ABSTRAK

Skripsi dengan judul Strategi Pengelolaan Desa Wisata Duren Sari
Sebagai Upaya Peningkatan Ekonomi Masyarakat Desa Sawahan Kecamatan
Watulimo Kabupaten Trenggalek ini ditulis oleh Riski Anggianingrum, NIM
12209183017, Jurusan Tadris llmu Pengetahuan Sosial, Fakultas Tarbiyah dan IImu
Keguruan, Institut Agama Islam Negeri Tulungagung, pembimbing Anggoro
Putranto, S.Pd., M.Sc.

Kata kunci: Pengelolaan Desa Wisata, Ekonomi Masyarakat, SWOT

Penelitian ini dilatarbelakangi dari perkembangan pesat industri wisata yang
menjadi salah satu sektor unggulan di banyak negara. Sebagai salah satu Kabupaten
di Wilayah Provinsi Jawa Timur, Kabupaten Trenggalek tetap konsisten dalam
berusaha meningkatkan potensi wisata melalui pengelolaan desa wisata. Desa
Wisata Duren Sari yang berada di wilayah administratif Desa Sawahan
berkomitmen melakukan pengelolaan potensi wisata melalui pengadaan sarana dan
prasana serta penambahan paket wisata agar mampu meningkatkan daya tarik
wisata serta memberi dampak positif bagi masyarakat di Desa Sawahan.

Fokus dalam penelitian ini yaitu (1) Pengelolaan Desa Wisata Duren Sari
dalam upaya meningkatkan ekonomi masyarakat desa Sawahan, (2) Faktor
pendukung dan penghambat pengelolaan Desa Wisata Duren Sari, (3) Strategi
pengembangan Desa Wisata Duren Sari terhadap peningkatan ekonomi masyarakat.
Sedangkan tujuan penelitian ini (1) Untuk mendeskripsikan pengelolaan Desa
Wisata Duren Sari dalam upaya meningkatkan ekonomi masyarakat desa Sawahan,
(2) Untuk mendeskripsikan kondisi ekonomi masyarakat Desa Sawahan sebelum
dan sesudah adanya Desa Wisata Duren Sari, (3) Untuk mendeskripsikan strategi
pengembangan Desa Wisata Duren Sari terhadap peningkatan ekonomi masyarakat

Penelitian ini menggunakan jenis Kualitatif Deskriptif dengan tujuan untuk
mendapatkan jawaban detail mengenai Pengelolaan Desa Wisata Duren Sari
Sebagai Upaya Peningkatan Ekonomi Masyarakat Desa Sawahan Kecamatan
Watulimo. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi, wawancara
dan juga dokumentasi. Teknik analisis yang digunakan berupa SWOT.

Hasil penelitian berupa pengelolaan Desa Wisata Duren Sari Sebagai Upaya
Peningkatan Ekonomi Masyarakat Desa Sawahan Kecamatan Watulimo. Adapun
dalam pengelolaan Desa Wisata Duren Sari Mitra yaitu dengan melibatkan
masyarakat secara aktif dalam kegiatan pariwisata yang memberikan dampak
positif pada ekonomi masyarakat, tumbuhnya industri kreatif rumah tangga,
meningkatnya kualitas diri serta kesadaran masyarakat dalam melestarikan potensi
alam dan kearifan lokal. Berdasarkan analisis SWOT ditunjukkan bahwa Desa
Wisata Duren Sari Mitra mempunyai peluang serta kekuatan yang lebih tinggi,
sehingga hal tersebut dapat dimanfaatkan untuk mendorong kebijakan organisasi
serta menjalankan strategi pengembangan potensi wisata secara tepat.
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ABSTRACT

This thesis entitled Strategy for Managing Duren Sari Tourism Village
as an Effort to Improve the Economy of the Community of Sawahan Village,
Watulimo District, Trenggalek Regency was written by Riski Anggianingrum,
NIM 12209183017, Tadris Department of Social Sciences, Faculty of Tarbiyah and
Teacher Training, Tulungagung State Islamic Institute, supervisor Anggoro
Putranto , S.Pd., M.Sc.

Keywords: Tourism Village Management, Community Economy, SWOT

This research is motivated by the rapid development of the tourism industry
which has become one of the leading sectors in many countries. As one of the
Regencies in the Province of East Java, Trenggalek Regency remains consistent in
trying to increase tourism potential through the management of tourist villages.
Duren Sari Tourism Village, located in the administrative area of Sawahan Village,
iIs committed to managing tourism potential through the procurement of facilities
and infrastructure and the addition of tour packages in order to increase tourist
attractiveness and have a positive impact on the people of Sawahan Village.

The focus of this research is (1) Management of Duren Sari Tourism Village
in an effort to improve the economy of the Sawahan village community, (2)
Supporting and inhibiting factors for the management of Duren Sari Tourism
Village, (3) Strategy for developing Duren Sari Tourism Village towards improving
the community's economy. While the purposes of this study are (1) To describe the
management of the Duren Sari Tourism Village in an effort to improve the economy
of the Sawahan village community, (2) To describe the economic conditions of the
Sawahan Village community before and after the existence of the Duren Sari
Tourism Village, (3) To describe the strategy for the development of the Tourism
Village Duren Sari on increasing the community's economy
This study uses a descriptive qualitative type with the aim of obtaining detailed
answers regarding the Management of Duren Sari Tourism Village as an Effort to
Improve the Economy of the Community of Sawahan Village, Watulimo District.
Data collection techniques used are observation, interviews and documentation.
The analysis technique used is SWOT.

The results of the research are the management of Duren Sari Tourism
Village as an Effort to Improve the Economy of the Community of Sawahan
Village, Watulimo District. As for the management of the Duren Sari Mitra
Tourism Village, namely by actively involving the community in tourism activities
that have a positive impact on the community's economy, the growth of household
creative industries, increasing self-quality and community awareness in preserving
natural potential and local wisdom. Based on the SWOT analysis, it is shown that
the Duren Sari Mitra Tourism Village has higher opportunities and strengths, so
that this can be used to encourage organizational policies and carry out appropriate
strategies for developing tourism potential.
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